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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Studi Pustaka

Penelitian terkait perencanaan dan pengendalian produksi telah banyak
dipelajari sebelumnya. Berbagai metode dalam beberapa jurnal dan paper yang
digunakan dalam literature review diambil dalam jangka waktu 5 tahun
kebelakang. Pada dasarnya kegiatan produksi membutuhkan perencanaan agregat
dan peramalan yang tepat untuk memprediksi permintaan penjualan pada periode
yang akan datang. Hasil dari perencanaan agregat dapat digunakan perusahaan
untuk menekan biaya produksi yang dikeluarkan (Reicita, 2020). Penelitian yang
dilakukan di UD. Dwi Putri di Klungkung yaitu menentukan jumlah produksi
dengan biaya yang minimal menggunakan metode peramalan, chase strategy, dan
level strategy. Hasil yang didapat yaitu exponential smoothing merupakan metode
peramalan yang tepat karena memiliki standar error paling kecil dan chase strategy
menghasilkan total biaya produksi paling rendah (Rosmala Sari & Sudiarso, 2016).

Pada penelitian yang berjudul “Perencanaan Produksi dengan
Mempertimbangkan Kapasitas Produksi Pada CV. X” memakai metode
perencanaan agregat, Master Production Schedule (MPS), dan Material
Requirement Planning (MRP) untuk merencanakan produksi. Tujuan dari
penelitian tersebut yaitu untuk menghasilkan output produksi sesuai dengan target
perusahaan (D. Kurniawan & Octavia, 2017). Selain itu, terdapat juga penelitian
yang bertujuan untuk mengendalikan bahan baku produksi untuk meminimumkan
biaya yang dikeluarkan. Penelitian tersebut menggunakan metode Material
Requirement Planning (MRP) dengan Teknik Lot For Lot (LFL), Economic Order
Quantity (EOQ), dan Fixed Periode Requirement (FPR). Hasil yang didapat yaitu
teknik Lot For Lot (LFL) memberikan hasil biaya produksi terkecil sehingga
metode tersebut dipilih untuk pengendalian dan persediaan bahan baku perusahaan
di masa mendatang (Purnama, 2020).

Pada penelitian yang dilakukan di PT. Amstrong Industri Indonesia

menyebutkan bahwa penentuan model peramalan bergantung pada pola data dan



horizon waktu. Ketepatan pada metode peramalan ditentukan berdasarkan nilai
error yang diperoleh. Semakin kecil nilai error semakin besar ketepatan peramalan
yang dihasilkan. Penelitian tersebut menggunakan Single Exponential Smoothing
dan Single Moving Average dalam merencanakan peramalan karena memiliki pola
data yang horizontal dan stasioner. Sedangkan untuk perencanaan agregat dipilih
metode Chase Strategy dan Level Strategy karena hasil perhitungan dengan
menggunakan metode tersebut dapat menghasilkan biaya terkecil (Reicita, 2020).
Terdapat sebuah permasalahan pada penelitian yang dilakukan di perusahaan
manufaktur pembuatan motor yaitu terjadinya permintaan yang tidak stabil dan
sering terjadi kekurangan produksi dari tahun ke tahun. Metode yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada penelitian tersebut adalah
membuat perencanaan dan pengendalian persediaan yang terdiri dari forecasting,
agregat planning, Master Production Schedule (MPS), dan Material Requirement
Planning (MRP). Hasil dari penelitian tersebut didapatkan bahwa membuat
perencanaan dan pengendalian produksi dengan metode-metode tersebut dapat
mengatasi masalah kekurangan produksi yang dialami perusahaan selama tiga
tahun terakhir (Jayakumar, 2017).

Selain itu, terdapat penelitian yang membahas mengenai perencanaan dan
pengendalian kuantitas produksi PT. Bulog untuk meminimalkan biaya produksi
menggunakan perencanaan agregat. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut
yaitu chase strategy merupakan metode terbaik karen menghasilkan biaya paling
minimum (Nugraha dkk., 2020). Adapun penelitian yang dilakukan di industri
manufaktur pompa yang membahas tentang pemilihan strategi perencanaan terbaik
dalam mengatasi persediaan produksi pompa. Mixed strategy merupakan metode
yang dipilih untuk menyelesaikan masalah pada penelitian tersebut karena dapat
mengendalikan tingkat persediaan dan tenaga kerja yang digunakan (Jayakumar,
2017). Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya dapat
dijadikan referensi acuan dalam pelaksanaan penelitian perencanaan dan
pengendalian produksi di PD. Mujur Jaya. Rincian perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang diteliti saat ini dapat dijelaskan melalui Tabel 2.1.



Tabel 2.1. Perbandingan Metode dan Objek Penelitian Sebelumnya

Metode Penelitian

No Judul (Tahun) Penulis peaslji?c:;n Moving | Exponential Trend Level Chase Mixed MPS | MRP
Average Smooting Projection | Stategy | Strategy | Strategy
Analisis Perencanaan | Fristha Ayu PT.
Produksi Pada PT. Reicita Armstrong
Armstrong Industri Industri
1. | Indonesia Dengan Indonesia v v v v v
Metode Forecasting
dan Agregat Planning.
2019
Perencanaan Produksi | Daniel CV. X
Dengan Kurniawan. (Produksi
2. | Mempertimbangkan Tanti Octavia paku triplek) v v v
Kapasitas Produksi
Pada CV. X. 2017
Perencanaan dan Dany Hadi Dwi | UD. XYZ
Pengendalian Bahan Purnama. (Produksi
Baku Produksi Farida Kerupuk
Kerupuk Dengan Pulansari Jombang.
3. | Metode MRP untuk Jawa Timur) v vV

Meminimumkan
Biaya Persediaan
Bahan Baku di UD.
XYZ. 2020




Tabel 2.1. Perbandingan Metode dan Objek Penelitian Sebelumnya (Lanjutan)

Metode Penelitian

No Judul (Tahun) Penulis pe(at(:lji?[:;n Moving | Exponential Trend Level Chase Mixed MPS | MRP
Average Smooting Projection | Stategy | Strategy | Strategy
Perencanaan dan I Komang UD Dwi
Pengendalian Juliantara. Putri.
4. Produksi Agregat Kastawan Klungkung Y J J
Pada Usaha Tedung Mandala
UD Dwi Putri di
Klungkung. 2020
Perencanaan dan Indira Ruth PT. Duta
Pengendalian Septiarini. Plastik
5. Produksi Kantong Christopher Industri Y
Plastik Merek No. 1
Pada PT. Duta Plastik
Industri. 2021
Aggregate Production | Anand Perusahaan
Planning: Mixed Jayakumar A. manufaktur
6. | Strategy. 2017 Krish_naraj C. pompa v
Nachimuthu
AK.

10




Tabel 2.1. Perbandingan Metode dan Objek Penelitian Sebelumnya (Lanjutan)

Metode Penelitian

No Judul (Tahun) Penulis eﬂSIJi?c:;n Moving | Exponential Trend Level Chase Mixed MPS | MRP
P Average Smooting Projection | Stategy | Strategy | Strategy

Optimizing Shelvy Motorcycle
Production Process Kurniawan. Chains
through Production Steven Sanjaya | nanufacturer

7. | Planning and Raphaeli Vv Vv v v Y Y Y
Inventory
Management. 2018
Aggregate Planning I Nugraha. M PT. BULOG
Method as Production | Hisjam. W
Quantity Planning and

8. | Control to Minimizing Sutopo v v v v
Cost. 2020
Optimalisasi Deden PT. Sygma
Perencanaan Nuryanaa. A. Exa Grafika
Penggunaan Bahan Sarmadaa.
Baku Produksi Al- Mukhyidin

9 Quran Dengan Djaiz

" | Menggunakan Metode vV

MRP Di PT. Sygma
Exa Grafika. 2019
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Tabel 2.1. Perbandingan Metode dan Objek Penelitian Sebelumnya (Lanjutan)

Metode Penelitian

No Judul (Tahun) Penulis peﬂSIJi?c:;n Moving | Exponential Trend Level Chase Mixed MPS | MRP
Average Smooting Projection | Stategy | Strategy | Strategy
Analisis Peramalan Santika Sari. Café
Permintaan Kopi Susu | Siti Aisyah Kopi.Margon
Di Café Maharani. da
Kopi.Margonda Prisky Eka
Prakoso. Dhiya
10. Jannati g v v
Putrisardjon.
Ariq Rifqi
Zaini
Perencanaan dan
Pengendalian . .
11. | Produksi Produk i‘yallla_t PD. Mujur vV vV v v vV vV
Sohun di PD. Mujur overina Jaya
Jaya. 2022
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada subjek
dan objek penelitian yang dilakukan. Penelitian ini dilakukan di PD. Mujur Jaya
dan objek penelitiannya yaitu perencanaan produksi yang dilakukan di PD. Mujur
Jaya. Subjek dan objek tersebut belum pernah dibahas pada penelitian sebelumnya,
maka dari itu penelitian ini layak untuk dilakukan. Data — data yang didapatkan pun
akan berbeda dengan penelitian — penelitian sebelumnya karena menyesuaikan

dengan objek yang diamati.

2.2. Dasar Teori

Dasar teori yang akan dicantumkan dalam subbab ini terkait pengertian, tujuan,
serta faktor - faktor yang mempengaruhi hasil perencanaan produksi. Subbab ini
juga membahas mengenai peramalan permintaan, perencanaan agregat, pengertian
dari Master Production Schedule (MPS), serta pengertian dan tahap - tahap
melakukan Material Requirement Planning (MRP).

2.2.1. Perencanaan Produksi
A.  Pengertian Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi merupakan langkah awal dalam proses produksi di
sebuah perusahaan dan merupakan salah satu bagian inti perusahaan yang bertujuan
untuk memenuhi permintaan konsumen. Perencanaan produksi merupakan sebuah
proses untuk mengetahui dan menentukan kapasitas produksi yang akan dibuat
kedepannya, serta menentukan tahapan dan langkah apa saja yang akan dilalui
untuk mencapainya (Fitriana & Zanah Laelatul, 2020). Perencanaan Produksi juga
dapat dikatakan sebagai pengorganisasian mengenai sumber daya manusia,
material, modal, peralatan dan mesin untuk menerapkan proses produksi sehingga
hasil dari produksi tersebut dapat sesuai dengan yang dibutuhkan atau diramalkan
sehingga tidak terjadi kekurangan dan kelebihan produksi yang akan menyebabkan
kerugian perusahaan (Yusnita, 2019).

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan
produksi merupakan suatu kegiatan dalam menetapkan produk yang akan

diproduksi, jumlah yang dibutuhkan, waktu produksi, biaya pengeluaran serta
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sumber-sumber yang dibutuhkan. Pengendalian produksi merupakan suatu kegiatan
yang menetapkan kemampuan sumber-sumber yang digunakan untuk
melaksanakan proses produksi sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Tujuan
utamanya adalah meminimalkan persediaan produk, memaksimalkan layanan
konsumen, perencanaan persediaan kapasitas produksi, meminimalkan biaya
produksi, mengoptimalkan penyimpanan dan pergerakan supply chain

management, dan sebagainya.

B.  Tujuan Perencanaan Produksi

Perencanaan dan pengendalian produksi pada dasarnya memiliki beberapa

kegiatan sebagai berikut:

1. Meramalkan jumlah permintaan produk di masa mendatang menggunakan
data historis permintaan produk sebelumnya.

2. Pengadaan bahan baku serta menetapkan jumlah dan komponen yang
dibutuhkan untuk proses produksi.

3. Menetapkan keseimbangan antara tingkat kebutuhan produksi dan tingkat
persediaan produk lalu membandingkannya dengan rencana produksi yang

telah dibuat.

4. Membuat jadwal produksi sesuai dengan ketersediaan kapasitas dan
fluktuasi permintaan dalam suatu periode serta mengatur sumber daya
manusia dan penugasannya secara terperinci (S. Kurniawan & Raphaeli,
2018).

Adapun tujuan perencanaan dan pengendalian produksi adalah sebagai berikut:

1. Membuat perencanaan produksi yang dimulai berdasarkan tingkat agregat
seperti perkiraan permintaan pasar. dan proyeksi tingkat penjualan di
pasaran.

2. Membuat jadwal penyelesaian setiap produk.

3. Merencanakan dan pengadaan material produksi ataupun bahan baku
yang dibutuhkan.

4. Menjadwalkan proses operasi setiap order kepada para pemesan (D.
Kurniawan & Octavia, 2017).
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C. Faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi sangat diperlukan untuk mengetahui volume produk
akan diproduksi pada waktu yang akan datang ataupun di masa depan. Hal ini
membuat perusahaan terus berupaya untuk menentukan metode terbaik dalam
memenuhi peramalan permintaan dengan menyesuaikan tingkat produksi, tingkat
kebutuhan, tingkat persediaan dan variabel lain yang dapat dikendalikan. Terdapat
dua faktor yang mempengaruhi perencanaan dan pengendalian produksi, yaitu:

1. Faktor Internal: Merupakan faktor-faktor yang berada dalam lingkungan
perusahaan yang biasanya meliputi tenaga kerja, kapasitas produksi,
kemampuan pengadaan dan penyediaan bahan baku.

2. Faktor Eksternal: Merupakan faktor-faktor yang berada di luar lingkup
perusahaan yaitu cuaca dan iklim, inflasi, dan kebijakan Pemerintah
(Vincent Gaspersz, 2012).

2.2.2. Peramalan (Forecasting)
A.  Pengertian Peramalan (Forecasting)

Peramalan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam melakukan
perencanaan produksi. Melakukan peramalan permintaan dapat membuat
pengadaan produksi lebih efektif dan efisien. Perusahaan yang sedang melakukan
kegiatan usaha harus memprediksi apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang
salah satunya yaitu permintaan konsumen. Suatu peramalan dianggap baik apabila
mendekati kebenaran yaitu dengan cara mencari error terkecil dari hasil peramalan
tersebut. Peramalan (forecasting) dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan dan
seni karena dapat memprediksi peristiwa pada masa yang akan datang (Heizer &
Render, 2015).

Melakukan perhitungan forecasting akan melibatkan mengambil data historis
(seperti penjualan tahun lalu) dan menggunakan model matematika untuk
memperkirakan penjualan ataupun permintaan di masa yang akan datang.
Peramalan juga merupakan suatu perkiraan, tetapi dengan menggunakan teknik-

teknik tertentu. Prediksi yang lebih baik dapat menjadi keputusan dengan
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menggunakan banyak informasi sehingga dapat mengambil keputusan produksi
yang signifikan. Definisi diatas memberikan pemahaman bahwa peramalan adalah
sebuah perkiraan di masa yang akan datang dengan melibatkan data masa lalu pada
periode waktu tertentu dan dapat menjadi dasar perencanaan produksi bagi

perusahaan (Sugiharto & Triana, 2007).

B. Tujuan Peramalan (Forecasting)

Peramalan pada umumnya merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk
mengetahui dan memprediksi kejadian di masa yang akan datang. Adapun tujuan
utama peramalan adalah untuk meramalkan permintaan dimasa yang akan datang,
sehingga mengetahui suatu perkiraan yang mendekati keadaan yang sebenarnya
terjadi di perusahaan. Peramalan tidak akan pernah sempurna, tetapi hasil
peramalan akan memberikan arahan bagi perusahaan untuk melakukan suatu
perencanaan produksi. Prosedur peramalan yang dilakukan perusahaan biasanya
diawali dengan melakukan peramalan lingkungan. diikuti dengan peramalan

penjualan produk dan diakhiri dengan peramalan permintaan pasar (Sofyan, 2013).

C. Jenis Pola Peramalan

Langkah awal dalam melakukan peramalan adalah mengidentifikasi pola data
historis yang didapatkan. Pola data peramalan digunakan untuk menentukan
metode peramalan yang tepat. Terdapat beberapa jenis pola data peramalan yang
dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Sumber: Lusiana & Yuliarty, 2020
Gambar 2.1. Jenis Pola Peramalan

Berikut merupakan penjelasan pola data peramalan:

1.  Horizontal: Pola data ini terjadi jika data mengalami naik turun yang konstan
atau tetap di sekitar nilai rata — ratanya.

2. Siklus: Pola data ini terjadi karena dipengaruhi oleh siklus naik turunnya
ekonomi dalam jangka panjang.

3. Seasonality: Pola data ini disebut dengan pola data musiman. Pola ini
dipengaruhi oleh naik turunnya trend pada periode — periode tertentu.

4.  Trend: Pola data ini terjadi ketika data historis menunjukkan kecenderungan
naik yang terus berkepanjangan dan juga sebaliknya jika mengalami
penurunan yang berkepanjangan (Romaita dkk., 2019).

Berikut adalah penentuan metode peramalan berdasarkan pola data dapat

dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Klasifikasi Metode Peramalan

) Kebutuhan data minimal
Metode Peramalan | Pola Data | Horizon waktu

Nonseasonal Seasonal

Stationer 1 atau 2 -

Naive Cyclical | Sangat pendek
Trend
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) Kebutuhan Data
Horizon o
Metode Peramalan Pola Data Minimal
waktu
Nonseasonal | Seasonal
] ) Sangat Jumlah
Moving Average Stationer ) -
pendek Periode
Exponential Stationer Pendek 5-10
Smoothing Stationer Pendek 10-15
- Simple . Pendek ke
. Linier Trend 10-15
- Adaptive Menengah
Response Trend dan Pendek ke Min. 4-5
- Holt’s Seasonality Menengah per season
- Winters
Menengah )
- Bass S - Curve e Tinadi Kecil, 3-10
e Tinggi
Model 9
Trend, .
) ] ] ] Min. 4-5
Regressive Base with/without Menengah Min. 10
. per season
- Trend seasonality
Pendek,
Semua pola ]
- Causal Menengah Min. 10
data o
dan Tinggi
Pendek,
ARIMA Stationer Menengah Min. 50 -
dan tinggi
) . Trend, Pendek,
Time Series
- Seasonal, Menengah - 2 Peaks
Decomposition ] o
Cylical dan Tinggi

Sumber: Lusiana & Yuliarty, 2020

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat macam - macam
metode peramalan permintaan yang dapat digunakan sesuai pola datanya. Tabel
tersebut telah menjabarkan metode peramalan berdasarkan pola datanya, horizon

waktu, dan juga data minimal yang dipakai untuk peramalkan permintaan. Adanya
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Tabel tersebut sangat memudahkan dalam menentukan metode yang tepat untuk

melakukan peramalan permintaan.

D. Metode Peramalan (Forecasting)

Metode peramalan untuk meramalkan permintaan dan memproses model

pengambilan keputusan mempunyai dua pendekatan umum yaitu analisis

kuantitatif dan analisis kualitatif. Peramalan kualitatif memperhitungkan faktor-

faktor seperti intuisi pembuat keputusan, sedangkan peramalan kuantitatif

menggunakan berbagai model matematika berdasarkan data historis atau variabel

terkait untuk meramalkan permintaan.
1.  Metode Kualitatif
Terdapat empat metode kualitatif, yaitu:
a. Opini Eksekutif

C.

Metode ini menggunakan opini sekumpulan kecil pimpinan
atau pakar senior. Opini tersebut lalu digabungkan dengan model
statistik dan dikumpulkan untuk mendapatkan prediksi permintaan
kelompok. Perhitungan dengan model statistik tersebut dapat
menghasilkan keputusan peramalan perusahaan.

Metode Delphi

Terdapat tiga jenis partisipan dalam metode delphi, yaitu
pengambil keputusan. Karyawan, dan responden. Pengambil
keputusan ini biasanya terdiri dari lima hingga sepuluh orang ahli
yang akan melakukan peramalan. Pengambilan keputusan dengan
menyiapkan, menyebarkan, mengumpulkan serta meringkas
sejumlah kuesioner dan hasil survey merupakan tugas karyawan.
Responden merupakan sekelompok orang yang bertugas mengisi
kuesioner dan biasanya ditempatkan ditempat yang berbeda dimana
penilaian atau evaluasi berlangsung. Kelompok ini memberikan
input pada pengambil keputusan sebelum peramalan dibuat.
Komposit Tenaga Penjualan (sales force composite)
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Pendekatan ini membuat setiap tim penjualan memperkirakan
berapa banyak penjualan yang dapat dicapai di lingkup wilayahnya.
Setelah itu, peramalan tersebut dikaji untuk memastikan bahwa
peramalan tersebut cukup realistis. Peramalan tingkat wilayah dan
nasional tersebut kemudian digabungkan untuk mendapatkan
peramalan secara keseluruhan.

Survey Pasar

Metode ini meminta input dari konsumen mengenai rencana
pembelian mereka di masa depan. Hal ini tidak hanya membantu
dalam menyiapkan peramalan, tetapi juga memperbaiki desain
produk dan perencanaan baru. Survei konsumen dan gabungan
tenaga penjualan bisa jadi tidak benar karena peramalan yang
berasal dari input konsumen yang terlalu optimis (Heizer & Render,
2015).

2. Metode Kuantitatif

Metode peramalan kuantitatif dibedakan tiga macam, yaitu:

a.

Model Deret Waktu (Times Series Models)

Metode deret waktu membuat prediksi dan asumsi bahwa masa
depan merupakan fungsi dari masa lalu. Dengan kata lain, mereka
melihat apa yang terjadi selama kurun waktu tertentu dan
menggunakan data masa lalu untuk melakukan peramalan. Contohnya
yaitu memperkirakan penjualan mesin cuci dan kulkas menggunakan
data penjualan minggu lalu untuk membuat ramalan tingkat produksi
yang akan dilakukan selanjutnya. Metode ini terdiri dari beberapa
metode, yaitu:

1. Metode rata-rata bergerak (moving average)

Peramalan  rata-rata  bergerak  (moving  average)
menggunakan sejumlah data aktual masa lalu dalam beberapa
periode untuk menghasilkan peramalan. Data permintaan masa lalu
tersebut biasanya berurutan hingga mencakup data permintaan

produk selama satu tahun. Rata-rata bergerak sangat cocok
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digunakan jika data yang diperoleh stabil sepanjang masa yang
akan diramalkan (Yusnita, 2019). Secara sistematis, rata-rata

bergerak sederhana ditunjukan sebagai berikut:

YXPermintaan dalam n periode sebelumnya
MA, = ZEIAdn CA MR periofe SeOCIIIYG e, (1)

n

Dimana n = jumlah periode dalam rata-rata bergerak.
Apabila menggunakan rata-rata bergerak 3 periode, maka
formulanya adalah:

XPermintaan dalam 3 periode sebelumnya (2)

MA3 = 3 e

2. Metode Pemulusan Eksponensial (exponential smoothing)

Exponential smoothing merupakan metode peramalan rata-
rata bergerak dengan memberikan prediksi kasar kenaikan nilai
produksi dari proses peramalan terbaru yang diperoleh. Metode ini
menggunakan kesalahan peramalan periode sebelumnya untuk
hasil peramalan berikutnya. Dapat dikatakan bahwa metode ini
merupakan hasil peramalan ditambah kesalahan peramalan
sebelumnya (Yulius & Yetti, 2017). Rumus penghalusan
eksponensial adalah sebagai berikut:

Ft =Ft_;+ a (At_y — Ft_1) e, (3)

Keterangan:
Ft = peramalan baru
Ft_; = peramalan sebelumnya
a = konstanta penghalusan
At_, = permintaan aktual periode lalu

Kecepatan penyesuaian ramalan terhadap kesalahan
ditentukan dengan konstanta pemulusan a. Semakin dekat nilai o
dengan nilai nilai nol. semakin lambat ramalan akan menyesuaikan
dengan kesalahan ramalan. Sebaliknya, apabila nilai a semakin
besar maka kemampuan untuk merespon dan pemulusan lebih
kecil.

3. Proyeksi trend (trend projection)
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Metode ini mengadaptasi garis tren ke kumpulan data
historis kemudian memproyeksikan garis ke masa depan untuk
membuat prakiraan jangka menengah hingga panjang (Badi’ah
Dan Wiwik Handayani & Jedi, 2020). Pendekatan ini
menghasilkan sebuah garis lurus yang meminimumkan jumlah
kuadrat deviasi garis vertikal pada hasil pengamatan. Garis kuadrat
terkecil dijelaskan dengan titik potong sumbu y dimana garis

bersilangan. Dapat dihitung dengan cara:

Keterangan:
Y = nilai terhitung dari variabel yang akan diprediksi (variabel
terikat)
a = persilangan sumbu y
B = kemiringan garis regresi
X = variabel bebas (waktu)
Pakar statistik telah membuat persamaan yang dapat kita
gunakan untuk menentukan nilai a dan b untuk setiap garis regresi

dilakukan pemecahan persamaan-persamaan sebagai berikut:

Xy
L (5)
b= % ................................................................................... (6)
Keterangan:

b = kemiringan garis regresi

> = tanda penjumlahan total

x = nilai variabel bebas yang diketahui

y = nilai variabel terkait yang diketahui

n = jumlah data atau pengamatan
Model Regresi
Metode ini merupakan perluasan dari metode regresi linier. Model
regresi merupakan metode statistik yang digunakan untuk

menentukan peramalan antara dua variabel atau lebih variabel bebas
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dan satu variabel terikat yang berhubungan secara linier. Tujuannya
adalah untuk meramalkan atau memperkirakan nilai variabel tertentu
(Yulius & Yetti, 2017).

E.  Pengukuran Tingkat Kesalahan Peramalan

Model-model peramalan yang dilakukan kemudian divalidasi menggunakan

sejumlah indikator. Indikator umum yang sering digunakan vyaitu rata-rata

penyimpangan absolut (Mean Absolute Deviation), rata-rata kuadrat terkecil (Mean

Square Error), rata-rata persentase kesalahan absolut (Mean Absolute Percentage

Error).

1.

Mean Absolute Deviation (MAD)

Metode untuk mengevaluasi metode peramalan menggunakan
jumlah dari kesalahan yang absolut seperti selisih antara ramalan
dengan keadaan permintaan yang sebenarnya. Mean Absolute
Deviation (MAD) mengukur keakuratan suatu prediksi ramalan dengan
merata-rata kesalahan dugaan (nilai absolut dari setiap kesalahan). Nilai

MAD dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebegai berikut:

T|aktualy— ramalang|

MAD = =BT TOMAARE e @)

n

Mean Square Error (MSE)

Mean Squared Error (MSE) adalah metode lain untuk
mengevaluasi metode peramalan. Masing-masing kesalahan pada
setiap periode dikuadratkan lalu dibagi dengan jumlah periode
peramalan. Pendekatan ini dapat mengelola kesalahan prediksi yang
besar karena kesalahan-kesalahan itu dikuadratkan. Metode itu
menghasilkan kesalahan sedang dan kemungkinan lebih baik untuk
kesalahan kecil, tetapi terkadang juga bisa menghasilkan perbedaan

yang sangat besar.

T|aktual;— ramalang|?

MSE = Z8EMAT TOMAARE e (8)

n
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3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dihitung dengan
menggunakan kesalahan absolut untuk setiap periode. Setelah itu,
dibagi dengan nilai observasi yang aktual untuk periode dan merata-
rata kesalahan persentase absolut tersebut. Pendekatan ini berguna
ketika ukuran atau besar variabel tersebut penting dalam mengevaluasi
ketepatan prediksi. MAPE mengindikasi seberapa besar kesalahan
dalam peramalan yang dibandingkan dengan nilai nyata (Marlina dkk.,
2018).

Tlaktuals— ramalang| x 100%
MAPE = Zlaktual X A00% e 9)

n

2.2.3. Perencanaan Agregat
A.  Pengertian Perencanaan Agregat

Perencanaan agregat atau agregat planning merupakan perencanaan
produksi yang mencakup jumlah unit yang diproduksi dan jumlah tenaga kerja yang
diperlukan. Metode ini diharapkan dapat memenuhi angka permintaan yang
bervariasi dalam kurun waktu tertentu. Saat ini, perencanaan agregat masuk ke
dalam perencanaan jangka menengah, yang artinya hasil dari perencanaan ini baik
untuk digunakan dalam kurun waktu 3 hingga 12 bulan ke depan (Fabrikasi, 2022).
Pada dasarnya perusahaan menggunakan perencanaan agregat untuk
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki perusahaan dan mencapai kapasitas
produksi yang efektif dan efisien sehingga tidak menimbulkan kerugian
perusahaan.

Melakukan perencanaan tidak berfokus kepada produk secara individu saja
melainkan secara agregat sehingga diperlukan adanya suatu proses agregasi. Proses
agregasi dilakukan dengan mengelompokkan produk sejenis ke dalam satu family
yang sama. Perencanaan agregat memiliki tiga strategi yang dapat digunakan yaitu
level strategy, chase strategy dan mixed strategy (Kirana, 2020). Terdapat dua
metode yang juga dapat digunakan untuk menyusun sebuah perencanaan agregat,

yaitu Transportation Model dan Linear Programming.
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B. Metode Perencanaan Agregat
Terdapat beberapa metode yang bisa digunakan untuk melakukan
perencanaan agregat, yaitu:
1. Chase Strategy
Chase strategy dikenal dengan strategi pemburuan. Metode ini
mencoba untuk memenuhi tingkat output pada setiap periode yang
memenuhi prediksi permintaan. Strategi ini menyebabkan banyak
perubahan pada tingkat tenaga kerja ataupun produksi jika terdapat
perubahan pada jumlah permintaannya.
2. Level Strategy
Metode level strategy dikenal dengan strategi penjadwalan tingkat.
Tingkat produksi yang dihasilkan tetap sama dari periode satu hingga
selanjutnya selama jangka waktu yang telah ditentukan untuk membuat
agregat planning. Metode ini membuat perusahaan beranggapan bahwa
tingkat tenaga kerja yang stabil membuat kualitas dan perencanaan
produk lebih baik, berkomitmen pada tujuan perusahaan dan tingkat
turnover rendah.
3. Mixed Strategy
Strategi ini merupakan strategi campuran dari level strategy dan
chase strategy. Metode ini menggunakan dua atau lebih variabel yang
dapat dikendalikan. Adanya metode ini dapat memperluas kemungkinan
perusahaan untuk mengeluarkan biaya seminimal mungkin namun tetap
memenuhi tingkat permintaan produksi yang telah diramalkan (Kirana,
2020).
4. Linear Programming
Metode linear programming merupakan model sistematis untuk
melakukan proses optimasi dalam mengalokasikan sumber daya yang
ada. Metode ini juga dikatakan sebagai alat deterministik karena
parameter model diketahui dan diasumsikan dengan pasti. Metode ini
dapat memberikan analisis parametrik yang sistematik untuk melakukan

pengambilan keputusan (Hasni, 2018).
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5. Transportasi Model

Merupakan metode perencanaan agregat yang cukup rumit karena
memiliki karakteriktik aplikatif dan membutuhkan komputer untuk hasil
yang lebih baik. Metode ini merupakan bagian dari produksi program
linier yang menggunakan jumlah tenaga kerja tetap. Hasil dari
perencanaan dengan metode ini yaitu keoptimalan jumlah produksi dapat
dipengaruhi oleh hiring dan training yang berubah-ubah dengan cepat
(Pratama dkk., 2018).

2.2.4. Master production Schedule (MPS)

Metode ini merupakan sebuah proses untuk menjelaskan mengenai
gambaran produksi yang akan dilaksanakan oleh perusahaan. Gambaran tersebut
terdiri atas sistem yang akan diproduksi baik dari segi kuantitas, waktu dan
pengiriman barang. MPS didapatkan melalui informasi yang didapatkan melalui
analisis work in proses, kapasitas mesin dan sebagainnya. Pada kegiatan
perencanaan produksi, jika terjadi perubahan maka penggunaan material pun akan
berubah dan akan mempengaruhi hasil dari material requirement planning (MRP)
(Adilla dkk., 2021).

2.2.5. Material Requirement Planning (MRP)

MRP merupakan metode untuk menentukan kebutuhan bahan baku yang
akan digunakan pada proses produksi perusahaan. Kebutuhan bahan baku tersebut
dapat dilihat dari tingkat permintaan dan jadwal induk produksinya. Metode ini
memiliki 4 langkah, yaitu (Lestari & Nurdiansah, 2018):

1. Menyusun bill of material (BOM)

2. Menghitung kebutuhan bersih bahan baku yang biasa disebut net

requirement

3. Melakukan lot lizing yang memiliki 4 metode yaitu Fixed Order Quantity

(FOQ). Lot for Lot (LFL). Fixed Period Requirement (FPR) dan
Economic Order Quantity (EOQ).

4. Menyusun time phasing requirement.



